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Abstrak: Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa masih rendah karena siswa belum mampu untuk 

mengembangkan kreativitasnya dalam pemecahan masalah sehingga diperlukan suatu model pembelajaran 

Treffinger dengan memperhatikan kecerdasan logis matematis siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 

pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari kecerdasan logis 

matematis siswa. Penelitian ini menggunakan rancangan treatment by level dengan populasi penelitian kelas X 

MIPA SMA Negeri 2 Singaraja. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik cluster random sampling. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah tes kecerdasan logis matematis dan tes kemampuan pemecahan masalah. Data 

dianalisis menggunakan analisis varians (ANAVA) dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran Treffinger lebih tinggi daripada 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Terdapat 

interaksi antara model pembelajaran dan kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Siswa yang memiliki kecerdasan logis matematis tinggi lebih cocok mengikuti model pembelajaran 

Treffinger, sebaliknya siswa yang memiliki kecerdasan logis matematis rendah lebih cocok mengikuti model 

pembelajaran konvensional.  

Kata Kunci: Model Pembelajaran Treffinger, Pemecahan Masalah, Kecerdasan Logis Matematis 

Abstract: The problem-solving abilities of students were still low because students have not been able to develop 

their creativity in problem-solving so that a Treffinger learning model is needed by paying attention to students 

logical-mathematical intelligence. The purpose of this study was at examining the effect of the Treffinger learning 

model on mathematical problem-solving ability viewed students from logical-mathematical intelligence. The 

instrument used in this study was logical-mathematical intelligence tests and mathematical problem-solving tests. 

This study used treatment by level design and the population of this study was X MIPA class of SMA Negeri 2 

Singaraja. The sample of this study was determined by using cluster random sampling technique. The data 

obtained were analysed using a two-way analysis of variance (ANOVA). The result of the study showed that the 

mathematical problem-solving ability of students who followed the Treffinger learning model is higher than 

students who followed the conventional learning model. There is an interaction between the learning model and 

logical-mathematical intelligence towards mathematical problem-solving ability. Students who have high logical-

mathematical intelligence are more suitable followed the Treffinger learning model, on the other hand, students 

who have low logical-mathematical intelligence are more suitable followed conventional learning.  
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Kemampuan pemecahan masalah 

adalah kecakapan untuk menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh sebelumnya ke 

dalam situasi baru yang belum diketahui 

(Hartono, 2014). Pada pembelajaran 

matematika, kemampuan pemecahan masalah 

merupakan hal yang sangat penting untuk 

dikembangkan (Novianti, 2017). Hal tersebut 

sesuai dengan lima standar kemampuan 

matematika yang harus dimiliki siswa menurut 

National Council of Teaching Mathematics 

(NCTM) yaitu kemampuan pemecahan 

masalah (problem solving), kemampuan 

komunikasi (communication), kemampuan 

koneksi (connection), kemampuan penalaran 

(reasoning), dan kemampuan representasi 

(NCTM, 2000). 

Pentingnya kemampuan pemecahan 

masalah dapat dilihat pada kompetensi dasar 

yang dimuat dalam Standar Isi pada 

Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013. 

Kompetensi dasar tersebut menyebutkan 

bahwa siswa diharapkan dapat menunjukkan 

sikap logis, kritis, analitis, cermat dan teliti, 

bertanggung jawab, responsif, dan tidak 

mudah menyerah dalam memecahkan masalah 

(Kemendikbud, 2014). Namun kenyataannya, 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah masih rendah (Parwati, Sudiarta, 

Mariawan, & Widiana, 2018). Hal ini 

dibuktikan dengan penelitian Sari (2017) yang 

mengungkapkan bahwa pembelajaran yang 

digunakan guru belum mampu mengaktifkan 

siswa dalam belajar dan menyelesaikan soal-

soal berbentuk masalah, guru hanya 

menjelaskan pelajaran dengan menerangkan 

konsep matematika, memberikan contoh cara 

menyelesaikan soal, sedikit tanya jawab, 

kemudian meminta siswa mengerjakan soal 

sejenis dengan soal yang diberikan oleh guru. 

Safitri, Armiati, & Amalita (2018), 

mengungkapkan bahwa siswa mampu 

mengerjakan soal-soal yang bersifat rutin, 

namun apabila guru meminta untuk 

mengerjakan soal-soal yang bersifat non rutin, 

dan menuntut kemampuan pemecahan 

masalah membuat kemauan siswa 

menyelesaikan soal tersebut berkurang. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa belum mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

matematika dan memunculkan ide-ide baru 

untuk menemukan solusi dalam pemecahan 

masalah matematika.  

Pada dasarnya, dengan berpikir kreatif 

siswa mampu memecahkan permasalahan, 

mengusai konsep-konsep materi yang 

diajarkan serta menggali potensi siswa dalam 

menemukan ide atau gagasan selama proses 

pembelajaran (Nurul, Syafriandi, & Zusti, 

2016). Dewasa ini ditengarai guru lebih 

berfokus pada tuntunan kurikulum, sehingga 

guru kurang fokus pada aktivitas dan 

kreativitas siswa. Oleh karena itu, hendaknya 

guru mencari solusi dengan memilih model 

pembelajaran yang inovatif. Purwadi, 

Sudiarta, & Suparta (2018) mengungkapkan 

bahwa model pembelajaran yang inovatif akan 

membantu siswa untuk meminimalkan 

kesalahpahaman yang mungkin mereka miliki, 

sehingga mereka mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif yang berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa secara optimal. Model 

pembelajaran tersebut adalah model 

pembelajaran Treffinger.  

Berbagai penelitian tentang peranan 

model pembelajaran Treffinger telah banyak 

dilakukan. Romita (2013) menemukan bahwa 

model pembelajaran Treffinger berpengaruh 

secara signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa, hal 

senada juga dilakukan Wijayanti (2014) 

menemukan bahwa model pembelajaran 

Treffinger berpengaruh secara signifikan 
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terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa.  

Selain model pembelajaran Treffinger 

sebagai faktor eksternal, ada faktor kecerdasan 

logis matematis yang merupakan faktor 

internal yang juga mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa 

(Mahayukti, Dantes, Candiasa, & Marhaeni, 

2018). Chairani (2016) menyatakan bahwa 

seseorang yang memiliki kecerdasan yang 

baik, mempunyai kapasitas yang lebih besar 

untuk menyimpan konsep-konsep yang telah 

dipelajari dalam memori otaknya, sehingga 

dapat mengingat kembali konsep-konsep yang 

telah dipelajarinya yang berguna dalam 

pemecahan masalah. Uno & Kuadrat (2009) 

mengungkapkan kecerdasan logis matematis 

memuat kemampuan seseorang dalam berpikir 

menurut aturan logika, memahami dan 

menganalisis pola angka-angka serta 

memecahkan masalah dengan menggunakan 

kemampuan berpikir, sedangkan Visser, 

Ashton, & Vernon (2006) mendeskripsikan 

kecerdasan logis matematis sebagai 

kemampuan untuk melaksanakan operasi 

matematika logis dan analitis serta untuk 

melakukan penyelidikan ilmiah. 

 Yaumi (2012) menyatakan bahwa 

seseorang yang dapat menyelesaikan masalah 

dengan mudah, maka orang tersebut memiliki 

kecerdasan logis matematis. Dengan demikian, 

sangat jelas bahwa kecerdasan logis matematis 

sangat mempengaruhi kemampuan 

memecahkan masalah matematika siswa. 

Sehingga  nantinya tujuan dari pembelajaran 

matematika dapat tercapai dengan maksimal. 

Hasil penelitian Irawan, Suharta, & 

Suparta (2016) menemukan bahwa kecerdasan 

logis matematis dapat mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa sedangkan hasil penelitian Wirasti, 

Suparta, & Sariyasa (2016) menemukan bahwa 

terdapat pengaruh interaksi antara model 

pembelajaran dan kecerdasan logis matematis 

terhadap kemampuan pemecahan masalah. Ini 

berarti kecerdasan logis matematis memegang 

peranan penting dalam membantu siswa untuk 

memecahkan suatu permasalahan matematika.  

Namun, sejauh pengetahuan peneliti, 

belum terdapat kajian mengenai peranan 

model pembelajaran Treffinger terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dengan 

memperhatikan kecerdasan logis matematis 

siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, sehingga 

diperlukan pengkajian lebih lanjut untuk 

menguji bagaimana pengaruh model 

pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika ditinjau dari 

kecerdasan logis matematis siswa. Adapun 

tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui 

(1) kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang mengikuti model 

pembelajaran Treffinger lebih tinggi daripada 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional, (2) interaksi antara model 

pembelajaran dan kecerdasan logis matematis 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika.  

Metode Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi data 

kecerdasan logis matematis berupa tes pilihan 

ganda (objektif) yang diberikan sebelum 

melaksanakan eksperimen sedangkan data 

kemampuan pemecahan masalah berupa tes 

uraian (esai) diberikan pada akhir pertemuan 

(pos-test).  

Untuk memenuhi persyaratan sebagai 

alat pengumpul data, dilakukan uji instrumen 

penelitian meliputi: (1) uji validitas isi (pakar) 
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tes kecerdasan logis matematis dan tes 

kemampuan pemecahan masalah 

menggunakan formula Gregory dengan 3 

orang pakar, diperoleh validitas isi sangat 

tinggi, (2) uji validitas empiris tes kecerdasan 

logis matematis menggunakan korelasi point-

biserial, diperoleh 27 valid dari 30 pernyataan 

yang diujicobakan dan 25 digunakan sebagai 

tes pada kelas penelitian, sedangkan uji 

validitas empiris tes kemampuan pemecahan 

masalah menggunakan korelasi product-

moment dari Carl Pearson diperoleh 5 soal 

valid dari 5 pernyataan dan kelima soal 

tersebut digunakan sebagai tes pada kelas 

penelitian, (3) uji reliabilitas tes kecerdasan 

logis matematis menggunakan Kuder 

Richardson 20 (KR-20) diperoleh reliabilitas 

sangat tinggi, sedangkan uji reliabilitas tes 

kemampuan pemecahan masalah 

menggunakan formula Alpha Cronbach 

diperoleh reliabilitas tinggi. 

Adapun rancangan analisis penelitian 

ini adalah rancangan treatment by level yang 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Rancangan Analisis Penelitian Treatment 

By Level 

Kelompok Perlakuan 

(A1) (A2) 

Kecerdasan Logis 

Matematis Tinggi (B1) 

A1B1 A2B1 

Kecerdasan Logis 

Matematis Rendah (B2) 

A1B2 A2B2 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

kelas X MIPA SMA Negeri 2 Singaraja tahun 

ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 231 siswa 

yang tersebar ke dalam 7 kelas. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik cluster random sampling. Berdasarkan 

hasil random diperoleh kelas X MIPA 4 

sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 33 

siswa dan X MIPA 5 sebagai kelas kontrol 

yang terdiri dari 36 siswa. Kedua kelas tersebut 

kemudian diberikan tes kecerdasan logis 

matematis. Skor yang diperoleh dari tes 

kecerdasan logis matematis siswa diurut dari 

skor tertinggi sampai dengan skor terendah. 

Sebanyak 33% siswa kelompok atas, 

dinyatakan sebagai kelompok siswa yang 

memiliki kecerdasan logis matematis tinggi, 

sedangkan 33%  siswa kelompok bawah, 

dinyatakan sebagai kelompok siswa yang 

memiliki kecerdasan logis matematis rendah. 

Pengambilan masing-masing 33% kelompok 

atas dan kelompok bawah untuk memilah 

kecerdasan logis matematis (Gall, Gall, & 

Borg, 2003).  

Dengan demikian diperoleh komposisi 

anggota sampel pada penelitian ini, yaitu (1) 

kelompok siswa yang mengikuti model 

pembelajaran Treffinger bagi siswa yang 

memiliki kecerdasan logis matematis tinggi 

terdiri dari 11 siswa, (2) kelompok siswa yang 

mengikuti model pembelajaran Treffinger bagi 

siswa yang memiliki kecerdasan logis 

matematis rendah terdiri dari 11 siswa, (3) 

kelompok siswa yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional bagi siswa yang 

memiliki kecerdasan logis matematis tinggi 

terdiri dari 12 siswa dan (4) kelompok siswa 

yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional bagi siswa yang memiliki 

kecerdasan logis matematis rendah terdiri dari 

12 siswa. 

Rancangan penelitian eksperimen yang 

digunakan adalah “Post Test Only Control 

Group Design” dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rancangan Post Test Only Control Group 

Design 

Kelompok Perlakuan Post Test 

Eksperimen X O1 

Kontrol - O2 

                                   (Sugiyono, 2016)                                              
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Keterangan :  

X1    = Perlakuan dengan model pembelajaran 

Treffinger 

O1   = Post-test untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah kelas eksperimen 

O2   = Post-test untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah kelas kontrol 

 

 Uji normalitas sebaran data pada 

penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dengan bantuan SPSS 23.0 for 

windows. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan adalah terima 0H  jika nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih dari taraf 

signifikan yang ditetapkan atau dengan kata 

lain ( nilai Sig. > 05,0 ). Uji homogenitas 

berguna untuk membuktikan bahwa benar 

sampel berasal dari populasi yang homogen 

(sama). Uji homogenitas data pada penelitian 

ini menggunakan uji Bartlett dengan bantuan 

SPSS 23.0 for windows. Adapun kriteria 

pengujian adalah terima 0H  jika nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih dari taraf 

signifikan yang ditetapkan atau dengan kata 

lain (nilai Sig. > 05,0 ). 

Uji prasyarat menggunakan uji analisis 

varians (ANAVA) dua jalur. Adapun kriteria 

pengambilan keputusan adalah jika nilai 

signifikansi yang diperoleh kurang dari taraf 

signifikan yang ditetapkan atau dengan kata 

lain ( nilai Sig. < 05,0 ) maka )( 0H  

ditolak dan )( 1H  diterima. Apabila hasil 

analisis menunjukkan terdapat pengaruh 

interaksi, maka dilanjutkan dengan uji Scheffe. 

Uji Scheffe dapat digunakan baik pada kasus 

dengan banyak responden pada tiap-tiap sel 

yang dibandingkan sama maupun tidak sama.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil 

Data hasil penelitian disajikan dengan 

cara menentukan mean, median dan modus 

sebagai ukuran pemusatan data, standar 

deviasi dan varians sebagai ukuran penyebaran 

data. Rangkuman hasil perhitungan deskriptif 

dapat diikhtisarkan seperti Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Perhitungan Deskriptif 

Data 

 

Statistik 

1A  2A  11BA  21BA  12 BA  22 BA  

Mean 70,94 67,47 81,18 58,45 71,92 62,17 

Median 72 68 81 59 72 61 

Modus 76 68 78 59 72 61 

Standar Deviasi 10,46 6.13 3,71 4,76 5,107 2,88 

Varians 109,37 37,62 13,76 22,67 26,08 8,33 

Skor Maksimum 88 79 88 64 79 68 

Skor Minimum 50 57 76 50 63 59 

Rentangan 38 22 12 14 16 9 

Keterangan : 

A1        = Kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran Treffinger 

A2        = Kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional  

A1B1   = Kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran Treffinger dan memiliki tingkat  

kecerdasan logis matematis tinggi 
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A1B2   = Kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran Treffinger dan memiliki tingkat 

kecerdasan logis matematis rendah 

A2B1    = Kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional dan memiliki tingkat 

kecerdasan logis matematis tinggi 

A2B2    = Kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional dan memiliki tingkat 

kecerdasan logis matematis rendah 

 

Pengujian normalitas dan homogenitas 

dilakukan dengan bantuan SPSS 23.0 for 

windows. Berdasarkan uji Kolmogorov- 

Smirnov menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi lebih dari taraf signifikan yang 

ditetapkan yaitu 0,05. Hal ini berarti data 

terdistribusi normal. Pengujian homogenitas 

varians dengan menggunakan uji Bartlett 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,253 

lebih dari taraf signifikan yang ditetapkan 

yaitu 0,05. Hal ini berarti data memiliki 

varians yang homogen, kemudian dilanjutkan 

dengan uji prasyarat menggunakan uji analisis 

varians (ANAVA) dua jalur dengan bantuan 

SPSS 23.0 for windows. 

Adapun hasil analisis ANAVA dua 

jalur disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis ANAVA Dua Jalur 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Model 93,878 1 93,878 5,227 ,027 

Kecerdasan 2995,755 1 2995,755 166,810 ,000 

Model * Kecerdasan 495,755 1 495,755 27,605 ,000 

Error 754,280 42 17,959   

Total 218989,000 46    

Corrected Total 4240,109 45    

a. R Squared = .822 (Adjusted R Squared = .809) 

Pengujian hipotesis penelitian ini 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. 210 : AAH   , 

artinya rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang 

mengikuti model pembelajaran 

Treffinger tidak lebih tinggi daripada 

rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional. 

211 : AAH   , 

artinya rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang 

mengikuti model pembelajaran 

Treffinger lebih tinggi daripada rata-

rata kemampuan pemecahan masalah 

siswa yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional. 

Hasil Perhitungan ANAVA dua jalur 

pada Tabel 4 baris pertama (Model) 

menunjukkan nilai Sig. = 0,027 < 05,0 . 

Hal ini berarti 0H  ditolak dan 1H diterima. 

Jadi dapat disimpulkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang 

mengikuti model pembelajaran Treffinger 

lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang mengikuti 

model pembelajaran konvensional. 
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2. 0.:1  BAIntH , 

artinya tidak terdapat interaksi antara 

model pembelajaran dan kecerdasan 

logis matematis terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

0.:1  BAIntH ,  

artinya terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan kecerdasan logis 

matematis terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika.  

Hasil perhitungan ANAVA dua jalur 

pada Tabel 4 baris ketiga (Model*Kecerdasan) 

nilai Sig.= 0,000 < 05,0 . Hal ini berarti 

0H  ditolak dan 1H  diterima. Jadi dapat 

disimpulkan terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan kecerdasan logis matematis 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan dilanjutkan dengan uji 

Scheffe.  

Interaksi antara model pembelajaran 

dan kecerdasan logis matematis terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 

1.  

 
Gambar 1. Interaksi Antara Model Pembelajaran 

dengan Kecerdasan Logis Matematis Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 

Melalui perhitungan uji Scheffe 

diperoleh (1) nilai Fscheffe  = 27,40 dan nilai 

Ftabel  dengan dbpembilang = 2 – 1 = 1 dan 

dbpenyebut = 23 - 2 = 21 pada taraf signifikan 

05,0  adalah 4,32, sehingga nilai 

.32,4132,4 F  Dengan demikian Fscheffe 

> F   sehingga dapat diartikan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang mengikuti model pembelajaran 

Treffinger lebih tinggi daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang 

mengikuti model pembelajaran konvensional 

bagi siswa yang memiliki kecerdasan logis 

matematis tinggi, (2)  nilai Fscheffe = 4,42 dan 

nilai Ftabel  dengan dbpembilang = 2 – 1 = 1 dan 

dkpenyebut = 23 – 2 = 21 pada taraf signifikan 

05,0  adalah 4,32, sehingga nilai

.32,4132,4 F  Dengan demikian Fscheffe 

> F   sehingga dapat diartikan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional lebih tinggi daripada 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang mengikuti model pembelajaran 

Treffinger bagi siswa yang memiliki 

kecerdasan logis matematis rendah. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

pertama ditemukan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang 

mengikuti model pembelajaran Treffinger 

lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang mengikuti 

model pembelajaran konvensional.  

Model pembelajaran Treffinger dapat 

membantu siswa untuk berpikir kreatif dalam 

memecahkan masalah, membantu siswa 

menguasai konsep-konsep materi, serta 

memberikan siswa menunjukkan potensi-

potensi yang dimilikinya termasuk 

kemampuan kreativitas dan kemampuan 

pemecahan masalah (Maygayanti, Agustini, & 

Sunarya, 2016). Setiap tahapan pada model ini 

Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika

p-ISSN 2442-3041; e-ISSN 2579-3977

Vol. 5 No. 2, Mei - Agustus 2019

Putu U.K. Dewi, Gusti A. Mahayukti, I G.P. Sudiarta

174

http://jurnal.stkipbjm.ac.id/index.php/math


menuntun siswa agar bisa berinteraksi dengan 

teman dan juga gurunya. Pada proses 

pembelajaran di dalam kelas, siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok belajar yang 

membuat siswa saling bertukar pendapat serta 

belajar bertoleransi. 

Model pembelajaran Treffinger terdiri 

dari tiga komponen yaitu understanding 

challenge (memahami tantangan), generating 

ideas (membangkitkan gagasan) dan 

preparing for action (mempersiapkan 

tindakan) yang dirinci ke dalam enam tahapan 

yaitu tahap menentukan tujuan, menggali data, 

merumuskan masalah, membangkitkan 

gagasan, mengembangkan solusi dan tahap 

membangun penerimaan. 

Pada tahap menentukan tujuan, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Selain 

itu, guru juga memotivasi siswa agar siswa 

menjadi semakin tertarik untuk mendalami 

materi pelajaran yang akan dibahas. Hal ini 

menjadikan guru dan siswa pada tahap 

selanjutnya bisa saling berinteraksi dan 

berpartisipasi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

Pada tahap kedua, dalam menggali 

data, hal pertama yang dilakukan oleh guru 

adalah membangun pengetahuan awal siswa 

dengan menjelaskan konteks nyata terkait 

dengan materi yang akan dibelajarkan. Melalui 

konteks nyata yang dijelaskan oleh guru, siswa 

dapat membayangkan hal tersebut, karena 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

yang mereka alami dan juga guru 

menyampaikan pertanyaan-pertanyaan 

sederhana yang berkaitan dengan masalah 

yang disajikan. Dari pemberian konteks nyata 

tersebut, siswa menjadi tertarik dengan materi 

pelajaran sehingga mampu untuk 

menumbuhkan keingintahuan siswa lebih 

dalam lagi mengenai materi yang dibelajarkan, 

dan secara tidak langsung siswa dapat 

menemukan konsep yang akan berguna dalam 

menyelesaikan suatu masalah. 

Selanjutnya pada tahap merumuskan 

masalah, siswa mulai berdiskusi dengan 

kelompoknya masing-masing, dimana siswa 

memahami masalah terlebih dahulu dan guru 

mendorong siswa untuk bertanya apabila 

mengalami kesulitan. Siswa nantinya mampu 

untuk menuliskan hal yang diketahui dalam 

bentuk kalimat matematika dan mulai 

menyusun perencanaan menyelesaikan 

masalah.  

Tahap keempat yaitu membangkitkan 

gagasan yaitu tahap dimana siswa dan 

kelompoknya berdiskusi menyelesaikan 

masalah sesuai dengan rancangan 

penyelesaian yang telah dibuat dan 

didiskusikan siswa sebelumnya. Hal ini 

menjadikan siswa terlatih mengemukakan 

pendapat ataupun pemahamannya 

menggunakan bahasa sendiri, memiliki 

keyakinan akan kemampuan dirinya, dan 

menumbuhkan sikap objektif atas masukan-

masukan yang akan diterima, sehingga siswa 

dan kelompoknya mampu menemukan solusi 

dari permasalahan yang diberikan. Hal ini 

sejalan dengan Apsari, Sudiarta, & Suharta 

(2018), menyatakan bahwa melalui diskusi 

siswa lebih antusias dan termotivasi dalam 

kegiatan pemecahan masalah dan 

menumbuhkan rasa keberanian siswa dalam 

menyatakan pendapat. 

Tahap kelima yaitu mengembangkan 

solusi adalah tahap dimana siswa mampu 

untuk menerapkan konsep dan keterampilan 

yang telah dipelajarinya ke dalam situasi baru. 

Dengan demikian, siswa dapat memecahkan 

masalah baru yang selanjutnya akan diberikan 

dalam bentuk yang lebih kompleks, karena 

diyakini siswa telah dapat menerapkan atau 

mengaplikasikan konsep yang telah 
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dipelajarinya. Hal ini berguna agar siswa dapat 

memperluas pengetahuan yang mereka miliki. 

Pada tahap keenam yaitu membangun 

penerimaan adalah tahap dimana siswa mampu 

untuk menjelaskan hasil diskusi kelompoknya 

di depan kelas dan kelompok lain memberikan 

pertanyaan atau tanggapan. Kemudian 

dilanjutkan dengan memberikan penguatan 

atau penghargaan pada kelompok yang 

berhasil menyelesaikan masalah yang ada di 

LKPD dengan baik dan memotivasi kelompok 

yang belum berpartisipasi aktif agar berusaha 

untuk lebih aktif. 

Dalam pelaksanaannya di dalam kelas, 

ada dua tahap di awal pertemuan yang tidak 

berjalan secara optimal, yaitu pada tahap 

ketiga (merumuskan masalah) dan pada tahap 

kelima (mengembangkan solusi).  

Temuan yang peneliti dapatkan pada 

tahap menggali data, beberapa siswa kesulitan 

dalam memahami masalah yang ada di LKPD. 

Hal ini disebabkan mereka membaca 

permasalahan tidak secara utuh dan saksama, 

sehingga mereka tidak bisa memilah informasi 

penting dan informasi tidak penting pada 

masalah yang diberikan. Hal ini 

mengakibatkan siswa mengalami kesulitan 

untuk menyusun atau merancang 

menyelesaikan masalah. Tetapi setelah 

diberikan bimbingan lebih lanjut, pada 

pertemuan berikutnya siswa mulai terbiasa 

dengan membaca masalah secara utuh terlebih 

dahulu, sehingga kemampuan siswa dalam 

merumuskan masalah menjadi meningkat dan 

kesalahan dalam merancang menyelesaikan 

masalah menjadi lebih sedikit.  

Temuan yang peneliti dapatkan pada 

tahap mengembangkan solusi, beberapa siswa 

masih mengalami kesulitan karena pada 

permasalahan sebelumnya siswa tidak 

menyelesaikan masalah tersebut dengan baik, 

sehingga membutuhkan waktu yang lumayan 

lama dalam memberikan permasalahan baru 

yang lebih kompleks kepada siswa, karena 

dalam memberikan permasalahan baru, siswa 

harus memahami konsep dan menemukan 

solusi yang tepat pada permasalahan 

sebelumnya. Namun secara keseluruhan dari 

enam tahap pembelajaran tersebut dapat 

dikatakan model pembelajaran Treffinger 

berpengaruh positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa, karena 

melalui tahapan model pembelajaran 

Treffinger, siswa menjadi lebih aktif, kreatif, 

dapat mengonstruksi pengetahuannya sendiri, 

berani mengungkapkan gagasan dalam 

kegiatan diskusi dan mampu 

mempresentasikan hasil diskusi dengan baik. 

Selain itu, melalui tahapan model 

pembelajaran Treffinger kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa 

menjadi meningkat. 

Perbedaan pembelajaran antara model 

pembelajaran Treffinger dengan model 

pembelajaran konvensional terletak pada 

pemberian motivasi dan cara penyajian 

masalah matematika dalam pembelajaran. 

Dalam kegiatan pembelajaran, penerapan 

model pembelajaran Treffinger lebih 

memberikan semangat dan minat pada siswa 

karena peran guru pada tahap menggali data 

dapat menarik perhatian siswa untuk ingin tahu 

lebih dalam mendalam dalam memecahkan 

masalah-masalah matematika dalam konteks 

nyata. Selain itu, penerapan model 

pembelajaran Treffinger dalam penyajian 

masalah matematika dengan konteks yang 

nyata yang variatif dan menarik minat siswa. 

Seiring dengan hal tersebut, siswa akan 

terbiasa dihadapkan dengan masalah 

matematika yang bisa mereka kaitkan dengan 

kehidupan nyata. Perbedaannya lagi adalah 

pada model pembelajaran Treffinger 

mempunyai tahap mengembangkan solusi, 
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dimana pada tahap ini guru mengecek dan 

memeriksa solusi yang telah diperoleh siswa 

dalam menyelesaikan masalah sebelumnya 

dan bila solusi yang ditemukan sudah 

dinyatakan tepat oleh guru, kemudian guru 

memberikan permasalahan yang lebih 

kompleks agar siswa dapat menerapkan 

konsep yang telah dipelajarinya, sehingga 

dapat mengembangkan pengetahuan siswa.  

Temuan hasil penelitian ini mendukung 

hasil penelitian Jannah (2017) yang 

menemukan bahwa model pembelajaran 

Treffinger lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

karena model pembelajaran Treffinger melatih 

siswa untuk lebih kreatif dalam memecahkan 

masalah matematika.  

Berdasarkan uraian di atas maka terbukti 

bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang mengikuti model 

pembelajaran Treffinger lebih tinggi daripada 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional.  

Hasil pengujian hipotesis kedua, 

ditemukan adanya interaksi antara model 

pembelajaran dan kecerdasan logis matematis 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Waliyatimas (2008) 

mengemukakan bahwa model pembelajaran 

Treffinger merupakan salah satu dari sedikit 

model yang menangani masalah kreativitas 

secara langsung yang lebih mengutamakan 

segi proses. Hasil belajar siswa dinilai penting, 

tetapi proses yang melibatkan cara dan strategi 

dalam belajar juga dinilai penting, sebagai 

upaya untuk memperoleh pemahaman dan 

pengetahuan siswa dalam mengonstruksi atau 

membangun pemahamannya sendiri 

(Winataputra, 2008). Dari hal tersebut, maka 

model pembelajaran ini dirancang agar siswa 

dapat mengonstruksi pengetahuannya sendiri, 

serta mampu mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah secara individu maupun 

kelompok yang lebih mengutamakan segi 

proses.  

Dwiningsih, Mardiyana, & Slamet 

(2015) menyatakan bahwa terdapat faktor 

eksternal dan faktor internal yang 

mempengaruhi proses pembelajaran. Salah 

satu faktor eksternal yang mempengaruhi 

proses pembelajaran adalah model 

pembelajaran yang digunakan guru, sedangkan 

faktor internalnya adalah kecerdasan yang 

dimiliki oleh siswa. Suhendri (2011) 

menyebutkan setiap anak memiliki 

kepribadian yang berbeda sehingga memiliki 

kemampuan dan kecerdasan yang berbeda 

pula. Ekasari (2014) menyatakan bahwa salah 

satu kecerdasan yang memiliki daya analisis 

yang baik dalam menyelesaikan masalah 

adalah kecerdasan logis matematis. 

Kecerdasan logis matematis tiap siswa 

mempunyai pengaruh terhadap pengetahuan 

tentang konsep-konsep matematika dan 

kemampuan analisis masing-masing siswa 

dalam melihat hubungan antar permasalahan 

matematika.  

Temuan yang peneliti dapatkan bahwa 

siswa yang memiliki kecerdasan logis 

matematis tinggi mampu mengikuti 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

model pembelajaran Treffinger. Hal ini 

disebabkan, bagi siswa yang memiliki 

kecerdasan logis matematis tinggi, mempunyai 

kemampuan berhitung yang baik dan mampu 

merancang menyelesaian masalah dengan 

benar sehingga dapat menemukan soluasi 

dalam pemecahan masalah dengan tepat. 

Apabila mereka mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah, mereka berani untuk 

bertanya dan akan berusaha dengan baik untuk 

mencari solusi terhadap hal yang mereka 
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kurang pahami. Sebaliknya, siswa yang 

memiliki kecerdasan logis matematis rendah 

cenderung tidak mempunyai kemampuan 

berhitung dengan baik dan kesulitan dalam 

merancang penyelesaian masalah. Selain itu, 

mereka juga cenderung dapat mengerjakan 

soal ketika diberikan contoh sebelumnya. Oleh 

karena itu, agar proses pembelajaran tetap 

dapat berjalan dengan lancar, kondisi ini 

sangat membutuhkan keaktifan guru. Dengan 

demikian, siswa yang memiliki kecerdasan 

logis matematis rendah lebih cocok mengikuti 

model pembelajaran konvensional. 

Temuan lain yang peneliti dapatkan 

adalah kontribusi model pembelajaran  dan 

kecerdasan logis matematis secara simultan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa sebesar 80,9%. Penelitian ini 

membuktikan bahwa suatu proses 

pembelajaran akan dapat berjalan dengan 

lancar yang akan mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa apabila 

mempertimbangkan tingkat kecerdasan logis 

matematis siswa. 

Melalui perhitungan uji Scheffe diperoleh 

Fscheffe = 27,40 > F = 4,32. Hal ini 

menunjukkan bahwa bagi siswa yang memiliki 

kecerdasan logis matematis tinggi, 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang mengikuti model pembelajaran 

Treffinger lebih tinggi daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang 

mengikuti model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, 

pada proses pembelajaran, siswa yang 

memiliki kecerdasan logis matematis tinggi, 

cenderung tertarik dengan pelajaran 

matematika. Dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas, mereka akan 

mengajukan pertanyaan dan berusaha mencari 

jawabannya sendiri. Selain itu, terlihat bahwa 

mereka siap untuk menerima pelajaran yang 

didiskusikan pada saat itu karena mereka 

mempunyai pengetahuan awal yang kuat. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

Faizah, Sujadi, & Setiawan (2017) 

menjelaskan bahwa bagi siswa yang memiliki 

kecerdasan logis matematis tinggi, siswa dapat 

membaca permasalahan secara keseluruhan, 

mampu mengaitkan hubungan antara hal yang 

tidak diketahui dan hal yang diketahui, mampu 

menjelaskan langkah-langkah pemecahan 

masalah dan perhitungan yang telah dilakukan, 

serta mampu meyakini kebenaran dari hasil 

pekerjaan yang telah dilaksanakan, sedangkan 

siswa yang  memiliki kecerdasan logis 

matematis rendah, cenderung tidak dapat 

berpikir dengan baik seperti siswa yang 

memiliki kecerdasan logis matematis tinggi.  

Walaupun sama–sama memiliki tingkat 

kecerdasan logis matematis tinggi, 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang mengikuti model pembelajaran 

Treffinger tetap lebih tinggi daripada 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional. Hal ini disebabkan karena pada 

model pembelajaran Treffinger siswa 

diberikan permasalahan yang sifatnya tidak 

rutin. Melalui pemberian soal yang sifatnya 

tidak rutin tersebut, siswa akan terbiasa 

menyelesaikan soal berbentuk masalah dengan 

memikirkan solusi yang tepat dari 

permasalahan tersebut dan apabila terjadi 

kekeliruan konsep, tentunya akan semakin 

memperkuat pengetahuan siswa. Selain itu 

siswa juga akan memperoleh pengalaman yang 

lebih dalam menyelesaikan berbagai jenis 

permasalahan matematika.  

Berbeda halnya pada model pembelajaran 

konvensional, dimana siswa hanya berpatokan 

pada penjelasan guru. Mereka hanya mampu 

menyelesaikan soal–soal serupa yang 

diberikan oleh guru. Hal inilah yang diduga 
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sebagai penyebab kurang maksimalnya dalam 

pencapaian kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Toka & Askar (2002) menyatakan 

bahwa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika hanya dengan melatih dari contoh-

contoh serupa yang diberikan oleh guru, siswa 

tidak akan mengetahui bagaimana 

kemungkinan kekeliruan konsep yang terjadi 

padanya. Dengan kata lain dapat dikatakan, 

siswa yang memiliki tingkat kecerdasan logis 

matematis tinggi lebih cocok mengikuti model 

pembelajaran Treffinger daripada yang 

mengikuti model pembelajaran konvensional.  

Melalui perhitungan uji Scheffe diperoleh 

Fscheffe = 4,42  > F = 4,32. Oleh karena itu, 

untuk siswa yang memiliki tingkat kecerdasan 

logis matematis rendah, kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang 

mengikuti model pembelajaran konvensional 

lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang mengikuti 

model pembelajaran Treffinger. 

Temuan yang peneliti dapatkan di dalam 

kelas, siswa yang memiliki kecerdasan logis 

matematis rendah cenderung kurang aktif 

dalam proses pembelajaran. Peran guru dalam 

pembelajaran konvensional lebih dominan 

mengarahkan siswa untuk memahami topik 

yang sedang dipelajari. Bagi siswa yang 

mengalami kekeliruan konsep dalam 

mengerjakan persoalan matematika, mereka 

akan lebih diarahkan oleh guru melalui 

pertanyaan–pertanyaan pancingan untuk 

mendapatkan pemahaman konsep yang tepat 

untuk memecahkan permasalahan tersebut. 

Siswa tidak perlu lagi memikirkan bentuk 

konsep-konsep matematika siswa yang lain 

seperti siswa yang mengikuti model 

pembelajaran Treffinger. Dengan kata lain, 

siswa yang memiliki kecerdasan logis 

matematis rendah akan lebih terbantu dengan 

arahan guru dalam pembelajaran konvensional 

daripada dalam pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran Treffinger. 

Oleh karena itu, siswa yang memiliki tingkat 

kecerdasan logis matematis rendah lebih cocok 

mengikuti model pembelajaran konvensional 

daripada yang mengikuti model pembelajaran 

Treffinger. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Simpulan penelitian ini adalah: (1) 

melalui tahapan model pembelajaran 

Treffinger, siswa menjadi lebih aktif, kreatif, 

dapat mengonstruksi pengetahuannya sendiri, 

berani mengungkapkan gagasan dalam 

kegiatan diskusi dan mampu 

mempresentasikan hasil diskusi dengan baik, 

sehingga kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang mengikuti model 

pembelajaran Treffinger lebih tinggi daripada 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional; (2) model pembelajaran 

Treffinger dirancang agar siswa dapat 

mengonstruksi pengetahuannya sendiri yang 

lebih mengutamakan segi proses, selain itu 

suatu proses pembelajaran akan dapat berjalan 

dengan lancar yang akan berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa apabila mempertimbangkan tingkat 

kecerdasan logis matematis siswa, sehingga 

terdapat interaksi antara model pembelajaran 

Treffinger dan kecerdasan logis matematis 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika.  

Terdapat kontribusi model pembelajaran 

dan kecerdasan logis matematis secara 

simultan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa sebesar 80,9%. Siswa yang 

memiliki kecerdasan logis matematis tinggi 
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lebih cocok mengikuti model pembelajaran 

Treffinger, karena siswa yang memiliki 

kecerdasan logis matematis tinggi, cenderung 

tertarik dengan pelajaran matematika. Pada 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas, mereka akan mengajukan pertanyaan 

dan berusaha mencari jawabannya sendiri. 

sedangkan siswa yang memiliki kecerdasan 

logis matematis rendah lebih cocok mengikuti 

model pembelajaran konvensional, karena 

siswa yang memiliki kecerdasan logis 

matematis rendah cenderung kurang aktif 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, mereka 

juga cenderung dapat mengerjakan soal ketika 

diberikan contoh sebelumnya. 

Saran 

Beberapa saran yang dapat 

disampaikan dalam penelitian ini meliputi: (1) 

kepada tenaga pendidik, khususnya guru mata 

pelajaran matematika  dapat menggunakan 

model pembelajaran Treffinger sebagai salah 

satu alternatif pembelajaran bagi siswa yang 

memiliki kecerdasan logis matematis tinggi 

mengingat dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dan dapat menggunakan 

model pembelajaran konvensional bagi siswa 

yang memiliki kecerdasan logis matematis 

rendah; (2) penelitian ini dilakukan pada 

sampel dan materi pembelajaran yang terbatas. 

Para peneliti lain yang tertarik disarankan 

untuk melakukan penelitian terhadap sampel 

yang lebih banyak, tingkat kelas yang lebih 

beragam dan materi pembelajaran yang lebih 

beragam. 
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